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Abstrak 

Pertumbuhan Ekonomi merupakan unsur penting 

dalam suatu sendi kehidupan bernegara. Dalam 

perkembanganya permasalahan ekonomi kerap kali memiliki 

problematika yang berkaitan dengan sumber daya manusia. 

Indeks pembangunan manusia, kemiskinan, serta tingkat 

pengangguran merupakan beberapa sektor yang harus 

menjadi prioritas lebih dalam perencanaan serta penanganan 

guna menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang baik. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan objek 

penelitian 9 kota yang berada di Provinsi Jawa Timur dengan 

periode waktu penelitian dari 2016 hingga 2020. Penelitian 

ini menggunakan regresi data panel dengan alat eviews 12 

dan didapati Model Fixed Effect sebagai model terbaik yang 

terpilih. Dalam penelitian ini didapatkan hasil bahwasanya 

IPM dan tingkat pengangguran memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan PDRB. Sedangkan jumlah 

kemiskinan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan PDRB pada kota-kota di Provinsi 

Jawa Timur. Namun dari ketiga variabel tersebut ditemui 

bahwa masing masing memiliki hubungan negatif terhadap 

pertumbuhan PDRB. 

 

Kata Kunci : Pertumbuhan Ekonomi, PDRB, Indeks 

Pembangunan Manusia, Kemiskinan, Tingkat Pengangguran, 

Fixed Effect Model 
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Abstract 

Economic growth is an important element in a 

nation's life joints. In its development, economic problems 

often have problems related to human resources. The Human 

Development Index, Poverty, and Unemployment Rate are 

several sectors that must be given more priority in planning 

and handling in order to produce good economic growth. The 

data used in this study used research objects in 9 cities in 

East Java Province with a research time period from 2016 to 

2020. This study used panel data regression with the eviews 

12 tool and found the Fixed Effect Model as the best selected 

model. In this study, it was found that the HDI and the 

unemployment rate have a significant influence on GRDP 

growth. While the number of Poverty does not have a 

significant effect on GRDP growth in cities in East Java 

Province. However, from these three variables, it was found 

that each had a negative relationship to GRDP growth. 

 

Keywords : Economic Growth, GRDP, Human Development 

Index, Poverty, Unemployment Rate, Fixed Effect Model 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. LATAR BELAKANG 

Perekonomian suatu negara dapat dikatakan 

berhasil jika kehidupan masyarakatnya dapat menikmati 

hidup secara sejahtera dengan hasil dari kegiatan 

perekonomianya. Untuk mencapai suatu kesejahteraan 

tersebut, negara juga harus berkontribusi terhadap 

perkembangan kegiatan ekonomi masyarakatnya. 

Perkembangan perekonomian dalam masyarakat harus 

ditopang secara baik oleh negara. Pembangunan ekonomi 

yang baik tentunya akan berpengaruh terhadap tingkat 

kesejahteraan masyarakat, sehingga dalam pertumbuhan 

ekonomi suatu negara masyarakat mampu memiliki nilai 

kontribusi yang tinggi terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Menurut Prof. Simon Kuznets yang dikutip dari 

Firmansyah, dkk (2022) pertumbuhan ekonomi adalah 

peningkatan jangka panjang dan kemampuan suatu 

wilayah untuk dapat menyediakan segala jenis barang-

barang ekonomi terhadap penduduknya. Pertumbuhan 

ekonomi juga dapat diartikan ketika pendapatan 

masyarakat mengalami peningkatan dalam suatu wilayah 

yang mana peningkatan tersebut berupa seluruh nilai 

tambah (added value) yang terjadi. Hal ini dapat diukur 
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dengan melihat hasil dan perkembangan dari satu periode 

ke periode selanjutnya. 

Indikator dalam pertumbuhan ekonomi dapat 

diukur melalui perhitungan pertumbuhan pendapatan 

regional, seperti Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB). Produk domestik regional bruto dapat dijadikan 

sebagai tolak ukur pertumbuhan ekonomi dikarenakan 

angka statistik tersebut diperoleh dari penjumlahan nilai 

tambah bruto yang dihasilkan oleh aktivitas produksi 

dalam perekonomian yang terjadi. Untuk mengetahui 

nilai perkembengan kesejahteraan masyarakat, 

pertumbuhan ekonomi harus diukur dengan data PDRB 

perkapita berdasarkan harga konstan. Hal ini ditujukan 

untuk mengetahui bagaimana dalam tiap periode tingkat 

pertumbuhan nilai-nilai produk mengalami kenaikan 

dengan mengacu pada periode sebelum-sebelumnya 

(Arif, 2022). 

Dalam sudut pandang Islam, perekonomian 

sangat ditekankan sedari awal kelahiran Agama Islam 

turun. Bahkan sebelum wahyu pertama turun, 

Muhammad yang kala itu belum menjadi nabi berjuang 

dalam kehidupanya dengan cara berdagang. Hampir 

seluruh dari keluarga Nabi Muhammad muda berprofesi 

sebagai pedagang. Hal ini karena tidak lepas dari geliat 

perekonomian di kawasan Makkah sebagai destinasi 
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kunjungan mulai dari peribadatan, wisata religi, hingga 

perdagangan dilakukan. Perekonomian dalam Islam 

begitu ditekankan, hal tersebut dapat dilihat dari proses 

awal perekonomian dalam Islam dibangun. Hijrah ke 

madinah menjadi titik awal perekonomian Islam berdiri. 

Nabi Muhammad Saw. memprioritaskan pembangunan 

masjid dan pasar ketika pertama kali tiba di Madinah. 

Artinya Islam menekankan bahwasanya pertumbuhan 

ekonomi akan memiliki efek besar terhadap kaum 

muslimin dalam mengentaskan masalah-masalah sosial 

ditengah berbagai macam konflik yang dihadapi oleh 

umat muslim. Tentunya hal ini juga dijelaskan dalam Al-

quran tentang bagaimana Allah memperintahkan kepada 

umat Nabi Muhammad Saw agar selalu berusaha dalam 

mewujudkan perekonomian yg baik, seperti dijelaskan 

dalam ayat berikut : 

ا ٛ ذ   ف إ ر  ح   ق ض  لَ  ٔا انصَّ ش  َْز ش  ٕا الْْ سْض   فٙ  ف ب اثْز غ   ٔ   ٍْ  اللَّّ   ف ضْم   ي 

ٔا ارْك ش   ٔ شًا اللَّّ    ثٛ  ىْ ن ع   ك  هَّك     ٌ ٕ  ر فْه ح 

Artinya: “Apabila telah ditunaikan shalat, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 

Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 

beruntung.” (Surat Al-Jumu‟ah Ayat 10). 

Dalam Islam memang masalah perekonomian 

sudah dibaca oleh para pejabat-pejabat pemangku 

negara. Hampir seluruh pemimpin umat Islam pasca 
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sepeninggalan Nabi Muhammad Saw memiliki berbagai 

macam kebijakan guna menumbuhkan perekonomian 

umat muslim pada tiap masanya. Berbagai kebijakan 

yang diambil tentunya tidak selalu bisa mengentaskan 

masalah-masalah yang ada, namun fokus pertumbuhan 

ekonomi yang dilakukan oleh tiap masa kekhalifahan 

begitu kuat sehingga akhirnya dalam perkembanganya 

Islam telah dapat menguasai kawasan-kawasan 

perekonomian dunia, yang pada akhirnya pertumbuhan 

ekonomi berjalan dengan baik dan diperhitungkan dalam 

perekonomian dunia. 

Dalam penelitian ini, objek penelitian yang 

diambil adalah Jawa Timur. Hal ini mengacu pada nilai 

pertumbuhan PDRB di Indonesia berdasarkan Provinsi 

Jawa Timur merupakan wilayah yang memiliki nilai 

pertumbuhan yang sangat besar dibanding rovinsi lain di 

seluruh Indonesia. Jawa Timur mecatatkan peringkat 

kedua setelah peringkat pertama diraih oleh Provinsi 

DKI Jakarta. 
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Gambar 1.1  PDRB Atas Dasar Harga Berlaku 

Provinsi di Indonesia 

 

Sumber : Katadata Databoks (2019) 
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Pada data diatas dapat dilihat bahwa tingkat 

PDRB di Jawa Timur merupakan salah satu provinsi 

yang menyumbang nilai pertumbuhan ekonomi terbesar 

di Indonesia. Hal ini tentu tidak lepas dari peran 

pemerintah daerah dalam mengelola perekonomian 

daerahnya. Dalam perjalananya, pertumbuhan PDRB di 

Jawa Timur juga mengalami fluktuasi. Namun, dalam 

tren pertumbuhan perekonomian di Jawa Timur sendiri 

sebenarnya mengalami penurunan sejak 10 tahun 

terakhir. Hal ini ditambah dengan adanya keanjlokan 

PDRB yang terjadi pada tahun 2020 yang mana pada saat 

itu terjadi pandemi covid-19 yang melanda seluruh dunia 

termasuk Indonesia. Berdasarkan data yang diolah oleh 

Katadata (2022), Pertumbuhan PDRB di Jawa Timur 

dapat dilihat pada grafik berikut: 

Gambar 1.2 Nilai dan Pertumbuhan PDRB Provinsi 

Jawa Timur 

 

Sumber : Katadata Databoks (2022) 
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Pada data diatas dapat dilihat bahwasanya 

pandemi covid-19 memiliki dampak yang signifikan 

terhadap nilai pertumbuhan ekonomi. Hal ini sebenarnya 

juga terjadi di seluruh Dunia, bahkan di Indonesia sendiri 

pada tahun 2020 juga mengalami keanjlokan PDRB yang 

juga sangat signifikan. Di Jawa Timur sendiri nilai 

PDRB jatuh hingga berada di angka -2,33 persen. Hal ini 

tentunya terdapat beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi nilai-nilai pertumbuhan PDRB. 

Objek penelitian yang diambil oleh peneliti yaitu 

kota-kota yang berada pada wilayah Provinsi Jawa 

Timur. Dalam kajian ini, fokus pada kota dimaksudkan 

untuk mengukur seberapa tingkat kemajuan kota-kota di 

Jawa Timur berdasarkan perbandingan PDRB yang 

diperoleh. Hal ini menjadi menarik dikarenakan 

perbandingan setiap kota mengalami hal yang cukup 

signifikan berdasarkan data yang dihimpun oleh 

Katadata (2021). Pada 2020 lalu nilai perekonomian 

tertinggi yang dihitung berdasarkan produk domestik 

regional bruto diperoleh oleh Kota Surabaya. PDRB atas 

dasar Harga Berlaku kota Surabaya mencapai Rp. 554,51 

triliun, yang mana nilai tersebut mencapai 24,07% dari 

total PDRB di seluruh Provinsi Jawa Timur, dan 

menjadikan kota Surabaya memiliki pendapatan terbesar 

di Jawa Timur. Namun berbanding terbalik dengan yang 
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dialami oleh Kota Mojokerto, yang memiliki PDRB 

terendah di Jawa Timur dengan perolehan sebesar Rp. 

6,59 triliun. Kemudian diikuti oleh kota Blitar serta kota 

Pasuruan yang masing-masing mencatatkan PDRB 

sebesar Rp 6,71 triliun dan Rp. 8,05 triliun. Perbedaan 

pendapatan PDRB antar kota di Provinsi Jawa Timur 

sangat signifikan menurut temuan peneliti. Karena hal 

itu, peneliti mencoba menggali permasalahan yang ada 

dalam objek penelitian ini. 

Untuk sampel penelitian, peneliti menggunakan 

objek kota-kota di Jawa Timur. Hal ini dilandaskan oleh 

peneliti berdasarkan sudut pandang urbanisasi. Dalam 

perkembanganya urbanisasi selalu menjadi tujuan 

masyarakat dalam mencari kesejahteraan dalam 

kehidupanya. Namun, dibalik tren urban yang seolah 

menjadi jalan pintas masyarakat dalam pencarian 

pekerjaan secara instan, urbanisasi akan memberikan 

berbagai dampak tentunya, terkhusus di wilayah 

perkotaan yang dituju. Hal ini sangat perlu diamati 

karena dampak yang akan timbul diantaranya adalah 

kemiskinan, tingkat pengangguran, serta IPM, dll. Atas 

dasar hal itu, kemudian peneliti mencoba mengkaji lebih 

dalam mengenaik topik permasalahan tersebut. 

Sebagai wilayah urban, Perkotaan memiliki ciri 

khas tersendiri dalam menata administrasinya. Dengan 
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luas wilayah yang tidak sebesar wilayah administratif 

Kabupaten, perkotaan relatif rentan terhadap siklus 

pertumbuhan dan kepadatan penduduk. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengamati beberapa permasalahan 

yang dihadapi oleh wilayah perkotaan di Jawa Timur 

dalam rentan waktu lima tahun kebelakang.dengan 

mengacu pada aspek penelitian pertumbuhan PDRB, 

maka peneliti mencoba mencari permasalahan dalam 

indikator yang relevan dengan sudut pandang yang akan 

diambil oleh peneliti. Mengacu dalam penelitian yang 

pernah dilakukan, terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Dalam 

penelitianya, Kusumawati, dkk (2021) mengambil 3 

permasalahan dari pertumbuhan ekonomi, diantaranya 

tingkat kemiskinan, pengangguran terbuka, dan indeks 

pembangunan manusia. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, hasilnya yaitu indeks pembangunan 

manusia serta tingkat kemiskinan memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

namun berbeda dengan tingkat pengangguran terbuka 

yang memiliki pengaruh secara negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi.  

Sejalan dengan lingkup ruang pertumbuhan 

ekonomi, masalah-masalah yang diambil oleh peneliti 

dalam skripsi ini yaitu masalah-masalah umum yang 
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penting untuk di regulasi. Penelitian ini juga mengacu 

pada penelitian sejenis yang telah dilakukan sebelumnya 

dengan menggunakan beberapa perbedaan-perbedaan 

baik waktu penelitian dan juga objek penelitian. 

Beberapa perbedaan yang diambil peneliti diantaranya, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Farathika 

(2020) yang mana mengambil masalah-masalah yang 

memperngaruhi pertumbuhan ekonomi dengan objek 

penelitian berada di Provinsi Aceh dan dilakukan hanya 

pada periode Oktober 2018 hingga Februari 2019. Selain 

itu juga penelitian ini berbeda dengan yang dilakukan 

oleh Kusumawati, dkk (2021) yang mana meskipun 

lokasi penelitian memiliki kesamaan berada di Jawa 

Timur, namun objek yang diambil dalam penelitian ini 

menggunakan objek kota-kota yang berada di Provinsi 

Jawa Timur serta tahun penelitian yang dilakukan adalah 

data per semester yang dilakukan sejak 2008 hingga 

tahun 2019. Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, penelitian ini menajadi sangat 

menarik untuk dilakukan karena objek yang diteliti 

belum pernah dilakukan sebelumnya, serta dalam periode 

tahun penelitian yang dilakukan juga memiliki fenomena 

unik yaitu pada tahun terakhir penelitian, yang mana 

terjadi adanya pandemi covid-19 yang melanda seluruh 
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daerah sehingga menyebabkan adanya perubahan tren 

pertumbuhan PDRB.   

Perkembangan ekonomi selain menghasilkan tata 

kelola keuangan suatu wilayah yang baik juga 

menimbulkan beberapa permasalahan. Masalah-masalah 

umum tersebut jelas jika tidak teratasi secara maksimal 

akan menimbulkann efek-efek domino kedapanya 

terhadap masalah-masalah lainya. Sehingga tema besar 

penelitian ini difokuskan pada pertumbuhan ekonomi. 

Diantara variabel yang diambil oleh peneliti merupakan 

beberapa pokok-pokok permasalahan yang menjadi 

masalah inti dari suatu perekonomian. Sehingga peneliti 

memilih untuk mengambil variabel penelitian indeks 

pembangunan manusia, kemiskinan, serta tingkat 

pengangguran  terbuka di Provinsi Jawa Timur 

berdasarkan kota. 

1.2. RUMUSAN MASALAH 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

beberapa rumusan masalah yang diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Apakah variabel indeks pembangunan manusia 

berpengaruh terhadap variabel produk domestik 

regional bruto 

2. Apakah variabel kemiskinan berpengaruh terhadap 

variabel produk domestik regional bruto 
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3. Apakah variabel tingkat pengangguran berpengaruh 

terhadap variabel produk domestik regional bruto 

4. Apakah variabel indeks pembangunan manusia, 

kemiskinan, dan tingkat pengangguran berpengaruh 

terhadap variabel produk domestik regional bruto 

secara simultan 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, penulis bermaksud untuk 

mengembangkan dari penelitian-penelitian yang sudah 

ada sebelumnya. Dengan menerapkan beberapa 

perbedaan yang ada, peneliti akan menguraikan tujuan 

dari penelitian yang dilakukan ini : 

1. Untuk mengetahui pengaruh variabel indeks 

pembangunan manusia terhadap variabel produk 

domestik regional bruto 

2. Untuk mengetahui pengaruh variabel kemiskinan 

terhadap variabel produk domestik regional bruto 

3. Untuk mengetahui pengaruh variabel tingkat 

pengangguran terhadap variabel produk domestik 

regional bruto 

4. Untuk mengetahui pengaruh variabel indeks 

pembangunan manusia, kemiskinan, dan tingkat 

pengangguran terhadap variabel produk domestik 

regional bruto secara simultan. 
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1.4. MANFAAT PENELITIAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terdahulu 

maka dapat ditemukan berbagai macam saran dan 

masukan untuk penelitian selanjutnya dengan tentunya 

disesuaikan dengan objek penelitian masing-masing. 

Oleh sebab itu penulis mengambil beberapa masukan dan 

saran yang sekiranya menjadi pembanding dan sesuai 

dengan objek kajian peneliti disini. Beberapa hal yang 

menjadi penting bagi peneliti diantaranya adalah : 

a. Bagi Masyarakat 

 Penelitian ini dapat bermanfaat khususnya 

bagi masyarakat secara umum atau instansi-instansi 

terkait sebagai bahan refleksi dalam membangun tata 

kelola pada kota-kota dengan mempertimbangkan 

permasalahan-permassalahan yang disebutkan dalam 

penelitan ini. 

b. Bagi Pemerintah 

 Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-

pihak terkait bilamana dibutuhkan sedikit solusi dari 

beberapa permasalahan yang relevan dengan 

penelitian ini. 

c. Bagi Mahasiswa 

 Penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

dijadikan sebagai referensi kajian dalam penelitian-

penelitian sejenis kedepanya. 
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1.5. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

 Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan 

dibagi menjadi lima bagian, diantaranya: 

1. BAB I yang memuat landasan, rencana isu, sasaran, 

keunggulan penelitian, dan sistematika penelitian. 

Gambaran tentang fenomena dan permasalahan yang 

menjadi inti dari penelitian ini akan disajikan pada 

bab I. Data, teori, dan penelitian sebelumnya akan 

digunakan untuk mendukung uraian ini. 

2. BAB II Landasan Teori yang bersumber dari buku, 

artikel, dan jurnal serta memuat definisi, konsep, dan 

informasi lain tentang masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian. Selain itu, teori yang 

mendasari hubungan antar variabel dari penelitian 

sebelumnya yang relevan dibahas pada bagian ini. 

Selain itu, topik penelitian penulis didukung dengan 

pembuatan hipotesis dan kerangka kerja. 

3. Deskripsi penelitian yang dilakukan dan penjelasan 

masing-masing variabel penelitian dimuat dalam Bab 

III Metode Penelitian. Bagian ini juga 

menggambarkan objek eksplorasi, misalnya sumber 

informasi, jenis penelitian hingga perangkat logika 

yang digunakan. 

4. Perhitungan yang dilakukan dengan data olahan dan 

interpretasinya disajikan dalam Bab IV, Hasil 
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Penelitian dan Pembahasan. Bagian ini juga 

merupakan jawaban atas pertanyaan yang muncul 

dalam definisi masalah. 

5. Kesimpulan tentang hasil diskusi dan tanggapan atas 

pertanyaan penelitian dimasukkan dalam bagian 

penutup Bab V. Selain itu, pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan penelitian ini akan 

menemukan saran dalam bab ini. Selain itu, peneliti 

akan memberikan informasi untuk analisis selanjutnya 

mengenai kekurangan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Dalam penelitian ini, terdapat beberapa 

permasalahan yang ditemukan oleh peneliti dalam 

kajian-kajian yang telah dilakukan pada penelitian-

penelitian terdahulu. Secara garis besar permasalahan 

yang diambil dalam penelitian ini mengacu pada 

permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam lingkup 

urbanisasi. Penggunaan konteks urban dalam penelitian 

ini digunakan untuk mengkhususkan objek penelitian 

mengingat bahwa Provinsi Jawa Timur sendiri memiliki 

peta wilayah yang luas dan memiliki kawasan kota dan 

kabupaten yang relatif banyak. Selain hal tersebut 

penelitian ini juga menggunakan tahun penelitian yang 

relatif baru, yakni dalam periode 5 tahun terakhir 

sehingga hasil yang ditemukan dalam penelitian ini dapat 

menggabarkan kondisi perekonomian pada kota-kota di 

Jawa Timur dengan relevan pada saat ini. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

terdapat fenomena yang cukup menarik secara ilmiah. 

Covid-19 merupakan pandemi yang terjadi pada seluruh 

dunia yang diawali oleh Negara China yang kemudian 

dalam waktu yang singkat menyebar ke seluruh negara di 

dunia sehingga mengakibatkan suatu problematika 
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ekonomi yang cukup parah di seluruh wilayah. Hal ini 

kemudian menjadi temuan yang sangat menarik 

dikarenakan dalam penelitian ini, periode penelitian 

mengambil waktu penelitian pada tahun 2016 sampai 

2020, yang artinya fenomena tersebut turut menjadi 

faktor dari dinamika perekonomian yang terjadi dalam 

penelitian ini.  

 Secara khusus, hasil dari penelitian ini 

menemukan bahwasanya variabel penelitian yaitu indeks 

pembangunan manusia, kemiskinan, serta tingkat 

pengangguran terbuka memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan PDRB pada kota-kota 

di Provinsi  Jawa Timur secara simultan. Hal ini 

menunjukan bahwasanya tingkat pertumbuhan ekonomi 

pada kota-kota di Provinsi Jawa Timur dipengaruhi oleh 

beberapa permasalahan yang telah diambil oleh peneliti 

secara umum. Artinya dalam hal ini pengelolaan sumber 

daya manusia harus sangat diperhatikan oleh pemerintah 

secara tepat. Perekonomian kota-kota yang telah diteliti 

tentunya akan mengalami kenaikan dan penurunan 

statistik pada tiap waktunya. Berikut beberapa 

kesimpulan yang didapatkan dalam penelitian yang telah 

dilakukan : 
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a. Indeks pembangunan manusia dalam penelitian ini 

diketahui memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan PDRB pada kota-kota di Provinnsi Jawa 

Timur. Namun dalam penelitian ini, peneliti 

menemukan hasil yang cukup unik dengan mengacu 

pada penelitian-penelitian terdahulu serta dari 

beberapa teori yang ada. indeks pembangunan 

manusia memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi secara negatif, artinya dengan adanya 

pertumbuhan indeks pembangunan manusia yang 

mengalami peningkatan justru menurunkan 

pertumbuhan PDRB. Tentu hasil yang ditemukan ini 

cukup unik dikarena hasil dari penelitian menjadikan 

ketidaksesuaian terhadap teori-teori yang ada. Faktor 

pemerintah dalam penanganan covid-19 pada tahun 

2020 menjadikan fenomena ini terjadi. Pada dasarnya 

penanganan covid-19 memang tidak bisa dihindari 

mau tidak mau. Proyeksi keuangan pemerintah 

memang secara khsusus ditujukan terhadap 

pengelolaan masyarakat baik itu secara kesehatan, 

kesejahteraan maupun pendidikan. Hal ini menjadikan 

kontrol pemerintah terhadap kegiatan usaha menjadi 

berkurang drastis hingga mengakibatkan kolabsnya 

perekonomian yang akhirnya menjadikan pendapatan 
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PDRB pada seluruh wilayah mengalami penurunan 

yang sangat tinggi. 

b. Tingkat Kemiskinan dalam penelitian ini diketahui 

tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan PDRB pada kota-kota di Provinnsi Jawa 

Timur. Namun hubungan yang ditemukan dalam 

penilitian ini memiliki kesesuaian dengan teori-teori 

dan penelitian terdahulu. Kemiskinan memiliki 

hubungan secara negatif terhadap pertumbuhan 

perekonomian. Artinya, jumlah penduduk miskin 

mengalami peningkatan mengakibatkan penurunan 

pada pertumbuhan PDRB. Dengan kenaikan jumlah 

penduduk miskin artinya akan terjadi ketimpangan 

sosial yang mengakibatkan daya beli dan konsumsi 

masyarakat mengalami penurunan. Hal inilah yang 

mengakibatkan pendapatan PDRB mengalami 

penurunan meskipun dengan adanya kemiskinan 

tersebut tidak menjadikan penurunan PDRB secara 

signifikan. 

c. Tingkat pengangguran terbuka dalam penelitian ini 

diketahui memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan PDRB pada kota-kota di Provinsi Jawa 

Timur. Hasil ini memiliki kesesuain pada teori-teori 

dan hasil penelitian-penelitian terdahulu. Hasil dalam 

penelitian ini juga menunjukan bahwa hubungan dari 
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variabel memiliki hubungan secara negatif. Artinya, 

peningkatan pengangguran yang terjadi menyebabkan 

penurunan pertumbuhan perekonomian. tingkat 

pengangguran terbuka pada kota-kota di Jawa Timur 

memiliki tren fluktuatif. Namun pada periode 

penelitian dilakukan, peningkatan pengangguran yang 

terjadi cukup menjadi faktor adanya penurunan daya 

beli dan konsumsi masyarakat sehingga hal tersebut 

menjadikan pendapatan PDRB pada suatu wilayah 

menjadi menurun. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari hubungan 

variabel indeks pembangunan manusia, kemiskinan, serta 

tingkat pengangguran terhadap PDRB pada kota-kota di 

Provinsi Jawa Timur, peneliti memiliki bebarapa saran 

untuk dapat dijadikan sebagai bahan kajian selanjutnya 

serta dapat bermanfaat dalam keilmuan serta pada 

kehidupan masyarakat pada umumnya. 

a. Untuk kedepanya kebijakan pemerintah dalam 

peningkatan indeks pembangunan manusia harus 

lebih baik lagi. Kebijakan-kebijakan yang diambil 

harus dilakukan secara cermat. Hal ini ditujukan agar 

hasil dari kebijakan yang dimaksud mengalami 
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dampak yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Meskipun beberapa faktor eksternal dapat 

mempengaruhi pola gerak pertumbuhan ekonomi, 

namun dengan kebijakan yang tepat kedepanya akan 

memiliki dampak positif yang tentunya dapat 

menjadikan suatu wilayah menjadi semakin maju dan 

sejahtera secara menyeluruh. 

b. Dalam pengentasann masalah kemiskinan, pemerintah 

harus lebih ekstra mengingat jumlah penduduk miskin 

yang kian meningkat tentunya memiliki sedikit 

banyak dampak terhadap pertumbuhan ekonomi 

secara negatif. Penekanan penduduk miskin harus 

menjadi salah satu prioritas yang tidak boleh 

dipandang sebelah mata oleh pemerintah. Jika 

peningkatan kemiskinan diabaikan tentunya akan 

menimbulkan masalah-masalah lain yang kemudian 

akan menjadikan perekonomian kian memburuk. 

c. Tingkat pengangguran juga perlu dijadikan prioritas 

dalam pengambilan kebijakan. Pengambilan 

keputusan yang tepat tentunya akan membawa 

dampak yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Apabila peningkatan pengangguran dibiarkan 

berkembang maka pertumbuhan ekonomi suatu 

wilayah akan semakin lesu. Tentunya dengan 

kebijkan yang dapat menurunkan jumlah 
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pengangguran, maka daya beli dan konsumsi 

masyarakat akan semakin baik sehingga dapat 

memakmurkan suatu wilayah dengan pendapatan 

PDRB secara positif. 

Dengan adanya hasil dari penelitian ini, semoga dapat 

memberikan manfaat yang positif bagi kepenulisan 

karya-karya ilmiah selanjutnya serta bagi masyarakat 

pada umumnya. Kedepanya penelitian ini dapat 

dikembangkan lagi secara baik mengingat penelitian ini 

tentunya memiliki banyak kekurangan. Beberapa yang 

dapat dikembangkan kedepanya penelitian bisa 

ditambahkan dengan periode penelitian yang lebih baru 

sehingga menghasilkan penelitian yang terbarukan. Serta 

penelitian selanjutnya dapat lebih dikembangkan pada 

objek-objek penelitian yang akan diteliti sehingga 

menghasilkan penelitian yang lebih meyeluruh dan 

merata. 
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